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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

biduri (Calotropis gigantea) : 

1. Berpengaruh secara signifikan terhadap penyembuhan luka lama pada kulit 

mencit yang ditunjukkan  F hitung > F tabel (6,799 > 3,48). 

2. Konsentrasi penyembuhan terbesar dan terbaik yaitu 10 gr dengan rerata 

0,90 cm dan konsentrasi penyembuhan yang terkecil yaitu kontrol negatif 

dengan rerata 0,03 cm. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan metode dan bentuk sediaan 

yang lain agar kandungan kimia yang terdapat dalam daun biduri (Calotropis 

gigantea) dapat digunakan sebagai obat penyembuhan luka lama. 
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